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PERAN KEPALA DINASKOPERASI DAN USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH (UMKM) DALAM MELAKUKAN PEMBINAAN UMKM
KERUPUK UDANG DI KECAMATAN SINABOI KABUPATEN ROKAN
HILIR

ABSTRAK
Nuraisyah
Kata kunci : Peran dan Pembinaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran Kepala Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan . Menengah “(UMKM) .daam melakukan pembinaan
UMKM kerupuk udang diK ecamatan Sinaboi K abupaien Rokan Hilir. Indikator
pembinaan yang digunakan meliputi bimbingan, pengawasan, pengarahan dan
pelatihan. Tipe penelitian yang berlokasi pada kel ompok usaha UMKM kerupuk
udang di Kecamatan Sinaboi serta pada kantor Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah ((UMKM) Kabupaten Rokan Hilir ini adalah survey
deskriftif, yanh memprioritaskan daftar kuesioner sebagai alat pengumpul data
dan data yang terkumpul dengan alat ini kemudian dijadikan bahan baku utama
untuk menganalisis kondisi empiris dari objektif keberadaan tujuan penelitian
pada lokasi penelitian. Jenis dan teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri
dari data primer dikumpulkan menggunakan teknik observasi. Sementara teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Berdasarkan teknik
analisis ini peneliti menilai dan menyimpulkan bahwa peran Kepala Dinas
Koperas dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam melakukan
pembinaan UMKM kerupuk-udang di Kecamaian Sinabol Kabupaten Rokan Hilir
berada pada kategori cukup tertaksana
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ROLE OF HEADS COOPERATIVE SERVICES AND SMALL AND
MEDIUM MICRO BUSINESSES (UMKM) IN DOING DEVELOPMENT OF
UMKM SHRIMP CREAM IN SINABOI DISTRICT, ROKAN HILIR
DISTRICT

ABSTRACT
Nuraisyah
Keywords: Role and Coaching

This study aims to look at the role of the Heads Cooperative and Micro,
Small and Medium Enterprises: (MSVES). Office, in fostering shrimp cracker
MSMEs in the Snaboi. District of Rokan Hilir Regency: The guidance indicators
used include guidance, supervision, direction and training. The type of research
that is located in the shrimp cracker MSME business group in Sinaboi District
and at the Rokan Hilir Regency Cooperative and Micro, Small and Medium
Enterprises (MSME) Office office Is a descriptive survey, which prioritizes the
questionnaire list as a tool to collect data and data collected with tools This is
then used as the main raw material for analyzing the empirical conditions of the
objective of the existence of research objectives at the research |ocation. The types
and data collection techniques used consist of primary data collected using
observation techniques, while the data analysis techniques used are quantitative
analysis. assessing and concluding that the role of the Cooperative and Micro,
Small and Medium Enterprises (UMKM) in conducting the development of shrimp
cracker MSMEs.in the Snaboi District of Rokan Hilir Regency is in the fairly
implemented category.

XV



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin penulis mengucapkan puji syukur kehadirat
Allah SWT, yang mana berkat rahmat dan hidayahnya penulis dapat
menyelesaikanpenulisan skripsi ini yang berjudul “peran Kepala Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam melakukan
pembinaan UMKM ker upuk ‘tdang di Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan
Hilir” serta shalawat beriringan salam taklupa pula penulis sampaikan kepada
junjungan alam yakni Nabi Besar Muhammad SAW mengucapkan “Allahumma
Soholli’ala Muhammad Wa’ala Alihi Syayyidina Muhammad”. Beliau yang telah

membawa umatnya dari alam kebodohan kealam yang penuh ilmu pengetahuan.

Dalam penyelesaian skripsi-ini, penulis banyak menemukan kesulitan dan
hambatan. Alhamdulillah berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak
semua dapat diatasi. Untuk iU’ pada kesempaian ini penulis menyampaikan

penghargaan dan ucapan terima kasih kepada yang terhormat :

1. Bapak Prof. DR H Syafrinaldi SH, MCL selaku Rektor Universitas Islam
Riau yang menyediakan fasilitas.dan memberikan kesempatan kepada
penulis dapat menimba ilmu-dalam lembaga pendidikan yang beliau
pimpin.

2. Bapak Dr. H. Moris Adidi Yogia, M.Si selaku Dekan Fakultas [Imu Sosial
dan [Imu Politik Universitas Islam Riau yang telah menyediakan fasilitas
dan memberikan dukungan serta kesempatan kepada penulis menimba

ilmu di Fakultas Ilmu Sosia dan Ilmu Politik yang beliau pimpin.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

3. Bapak Hendry Andry S.Sos, M.Si selaku ketua program Studi
Administrasi Publik pada Fakultas Sosia dan [Imu Politik (FISIPOL)

4. Bapak Dr. Nurman, S.Sos., M.Si selaku Dosen Pembimbing | yang selalu

motivasi selama penulis menyelesaikan studi.
9. Dan tidak lupa juga saya ucapkan terimakasih kepada teman-teman
seangkatan 2014 IImu Administrasi Publik kelas A yang telah selalu

memberikan doa dan dorongan kepada penulis.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Mudah-mudahan segala bantuan, bimbingan saran dan arahan, petunjuk
serta dorongan yang diberikan menjadi sumbangan yang tak terlupakan.

Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan yang telah diberikan.

¢

"ty

o
o
5
e
”
(

¢

%




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR IS

PERSETUJUAN TIM PEMBIMBING .....ccoooiiiiicceeens i

2

3

4, KONSEP PEIANAN ..cevveieeiiieeieesieeesieesieesree e seeesseesseessessseesnes 22
5. Konsep Kepemimpinan ........cccccceeveieeieeneseeseeseesseeseeenee e 23
6. Konsep Pembingan ..........ccccoeieieienensenenescsees s 26
Kerangka PiKiran ... 28
HIPOLESIS ... 29
KONSEP OPErasional .........ccccceveeieeieseesieesie e seesseseesseesse e sneens 29
Operasiona Variabel ........ccccveveiievieececeee e 31

Teknik PenguKUran ... 32

mTmo o W



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 111: METODE PENELITIAN

A, TIPEPENEitian .....ccooiiicie s
LoKasi PENElItian .........ccoveiiririinireceseee e
. Populasi dan Sa

UMKM Kerupuk Udang
ROKBN HITIT <o

BAB VI : PENUTUP

Vi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

V.3:

V.4

V.5

DAFTAR TABEL

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ..............

: Tanggapan Responden Masyarakat Usaha Kerupuk Udang

Mengenai Indikator Bimbingan ...........cccoccoeerencinicnenne

: Tanggapan Responden Masyarakat Usaha Kerupuk Udang

Mengenai Indikator PEngawasan ..........c.ccccceeveeceeneesensnnenn

viii

31

37

61

62

62

67



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

V.6 : Tanggapan Responden Masyarakat Usaha K erupuk Udang

Mengenai Indikator Pengarahan ...........cccceevevviieenecciennnnne

=l

55 ¢

"..
(e

[ 4
)
A
?
¢

_

69

71

73



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

V.3:

V.4

V.5

DAFTAR TABEL

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ..............

: Tanggapan Responden Masyarakat Usaha Kerupuk Udang

Mengenai Indikator Bimbingan ...........cccoccoeerencinicnenne

: Tanggapan Responden Masyarakat Usaha Kerupuk Udang

Mengenai Indikator PEngawasan ..........c.ccccceeveeceeneesensnnenn

viii

31

37

61

62

62

67



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

V.6 : Tanggapan Responden Masyarakat Usaha K erupuk Udang

Mengenai Indikator Pengarahan ...........cccceevevviieenecciennnnne

=l

55 ¢

"..
(e

[ 4
)
A
?
¢

_

69

71

73



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

LAMPIRAN

1:

DAFTAR LAMPIRAN

sy

bidang UMKM) pene g peran Kepala Dinas
Koperas dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dalam melakukan pembinaan UMKM
kerupuk udang di Kecamatan Sinaboi Kabupaten
ROKBN HITIT .o
Rekap telly data penelitian tentang peran Kepala Dinas

Koperas dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Xi

HALAMAN

82

88

93



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

(UMKM) dalam melakukan pembinaan di Kecamatan

Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir ..........cccocevveveiiieneennns 97

Photo dokumentasi hasil observasi penelitian tentang

99

102

103

xii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

xii



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

A. Latar Belakang

BAB |

PENDAHULUAN

atau lebih

yang telah

orang manusia
encapal tujuan
linya administras

dimana adanya

Kegiatan administrasi berada pada organisasi. Yang mana organisasi
menurut Gullick (dalam Usman, 2013;486) organisas adalah alat saling
hubungan satuan-satuan kerja yang memberikan mereka kepada orang-orang
yang ditempatkan dalam struktur wewenang sehingga pekerjaan dapat
dikoordinasikan oleh perintah para atasan kepada para bawahan, yang

menjangkau dari puncak sampai kebawah dari seluruh organisasi.
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Sedangkan untuk mengatur berbagal kegiatan dalam organisasi diperlukan

mangjemen, Yyaitu suatu proses khusus yang terdiri dari perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan untuk

dimaksud disini merupakan bahan baku dan semua peralatan lunak
selain mesin yang berupa perangkat keras.
f. Market merupakan pasar. Dalam organisas publik, market akan

terealisasi dalam bentuk opini masyarakat. Sementara dalam organisas



privat atau bisnis, market benar-benar diartikan sebagai pasar untuk

tempat akhir dalam pemasaran produk.

Sementara itu, manajemen lebih berfokus pada pengoptimalan fungsi dari
salah satu unsur organisas yaitu manusia, sebagal unsur utama yang sangat
menentukan keberlanjutan hidup sebaga organisasi. karena jika sumber daya
manusia suatu organi sasi-berkualitas, maka hidup dari sebuah organisasi pun
akan berkualitas. Untuk itu diperlukan mangemen sumberdaya manusia
sebagal suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada
individu (pegawal) dan juga merupakan proses usaha pencapaian tujuan

melalui kerjasama dengan orang lain.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian integral
yang mempunyal peranan yang sSangat penting dan  strategis dalam
mewujudkan tujuan pembangunan,ekonomi pada khususnya. Usaha kecil
merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan
memberikan pelayanan ekonomi yang luas pada masyarakat, dapat berperan
dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat serta

mendorong pertumbuhan ekonomi.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memberikan kontribusi yang cukup
besar terhadap pembentukan produk, peningkatan ekspor, perluasan
kesempatan kerja serta peningkatan dan pemerataan pendapatan. Dalam upaya
membangun ekonomi Usaha Mikro Kecil dan Menengah mendapat prioritas

untuk dibina dan dikembangkan dalam rangka memperkuat struktur ekonomi.



Sektor industri baik skala besar maupun skala mikro, kecil dan menengah
merupakan salah satu sektor yang turut memberikan kontribus terhadap
pertumbuhan ekonomi, oleh karena itu kebijakan pembinaan dan
pengembangan terhadap sub-sektor dilakukan secara berkesinambungan dan
program pembinaan senantiasa dikembangkan sesuai dengan karakter dan

permasal ahan yang dihadapi.

Di dalam undang-undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) didefiniskan pengertian UMKM dan
kriterianya, yaitu pada pasal 1 dalam undang-undang ini yang dimaksud

dengan:

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan /atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro
sebagal mana diatur-dalam undang-undang ini.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakana anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenunhi
kriteria usaha kecil sebagaimana yang dimaksud dalam undang-undang
ini.

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi yang produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang

bukan merupakan anak perusshaan atau cabang perusahaan yang
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dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian langsung maupun tidak

langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan

bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-

2. KriteriaUsaha Kecil adalah sebagai berikut :
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.00,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;

atau
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00

(tiga ratus juta rupiah) sesuai dengan paling banyak Rp.

2.500.000.000,00 (duamiliar lima ratus juta rupiah)

s

d
il
.0
D

dan M
maka dibut
Mikro Kecil
sehingga kedepannya m

i lebi 00,00 (lima

gﬁ banyak Rp.

masuk tanah

enjualan tahun #2.500.000.000,00
ratus juta rupiat paling banyak

13 ﬂﬂm a Mikro Kecil

aten Rokan Hilir

intah Koperasi dan Usaha
kembangkan UMKM

ang produktif dan berkembang.

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Rokan Hilir Nomor 56

Tahun 2016 Dinas Koperass dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

mempunyai  tugas membantu kepala Dinas dalam merumuskan dan

mel aksanakan kebiijakan di bidang usaha mikro kecil dan menengah. Untuk

melaksanakan tugas tersebut Dinas Koperss dan Usaha Mikro Kecil dan

Menengah mempunyai fungsi:



=

8.
9.

Penyiagpan dan menyusun kebijakan teknis dalam pembangunan dan
pengembangan usaha mikro kecil dan menengah

Fasilitas peningkatan usaha kerjasama pengusaha Usaha Mikro Kecil dan
Menengah dengan pihak swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan
Usaha Milik Dagrah

Penyiapan bahan penyusunan pedoman dalam pengembangan pemasaran
produk Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program pembinaan dan
bimbingan pengembangan+ Usaha , Mikro Kecil dan Menengah di
Kabupaten Rokan Hilir

pengevaluasian pelaksanaan program pengembangan, pembinaan dan
bimbingan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Memberi petunjuk teknis pelaksanaan tugas para kepala seks dibidang
Usaha Mikro Kecil dan Mengengah

Koordinas rapat staf dalam rangka pelaksanaan tugas di bidang Usaha
Mikro Kecil dan Menengah

Pel aksanaan hubungan kerjasama dengan unit kerjadaninstans lainnya

Pel aporan pelaksanaan tugas bidang

10. Pelaporan hasil pelaksanaan tugas dan memberi saran dan pertimbangan

kepada pimpinan sesuai-tugas pokok dan fungsi

11. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kabupaten Rokan

Hilir mempunya “kewenangan untuk melaksanakan pembinaan dibidang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Melaui Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Rokan Hilir, para pelaku UMKM

dibina dan di fasilitasi untuk mampu meningkatkan kualitas produksi umkm.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hilir Nomor 7 Tahun

2016 Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah, pelaksanaan pembinaan

dilakukan melalui kegiatan:



1. Pemberian bimbingan
2. pengawasan
3. pengarahan serta

4. Peatihan

Sebagai objek penelitian sentra Usaha Kecil produks kerupuk udang di
daerah Kecamatan Sinahoi-Kabupaten—Rokan . Hilir, usaha kecil produksi
kerupuk udang merupakan salah satu jenis mata pencaharian masyaraka
Kecamatan Sinaboi, terutama untuk wanita yang suaminya sudah meninggal
dunia. DI UMKM kerupuk udang Sinaboi itu sendiri pekerjanya paling banyak
yaitu wanita. Dimana wanita yang sudah lama ditinggal suaminya dan tidak
mempunya pengalaman kerja sehingga susah untuk mencari kerja. Dengan
adanya UMKM Kkerupuk udang Sinaboi ini maka wanita yang tidak
mempunyal pengalaman-kerja dan susah wuntuk mendapatkan pekerjaan bisa
bekerja di UMKM kerupuk udang sinaboi. Sistem kerjanya mereka hanya
bekerja apabila dibutuhkan. Misalnya saat proses pemotongan kerupuk udang,
proses penjemuran kerupuk udang dan lamnya kecuali proses pengadonan

bahan-bahan kerupuk udang.

Pembinaan usaha kecil memerlukan kepedulian yang diwujudkan dalam
kemitraan dan kebersamaan pihak yang sudah maju dengan pihak yang belum
maju dan dengan pihak yang belum berkembang dalam ha ini pembinaan
usaha kecil yang diiringi dengan upaya memperkuat kelembagaan masyarakat
akan mewujudkan kemguan, kemandirian dan kesgahteraan yang

berkelanjutan. Pembinaan usaha kecil produks kerupuk udang mampu
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meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi dan keterampilan teknis yang
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan menciptakan lapangan

pekerjaan baru.

yang dapat dilakukan antara lain dengan pembuatan kerupuk udang.
Pembuatan kerupuk udang selain menambah lamanya penggunaan
udang juga merupakan salah satu cara untuk menambah variasi dari
penggunaan udang, dimana udang adalah merupakan hewan yang

mengandung protein yang sangat tinggi yang sangat dibutuhkan manusia.

UMKM ini merupakan usaha home industry, selain memiliki modal
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terbatas juga memberikan kesempatan kerja khususnya keluarga rumah
tangga. Dengan adanya kerupuk udang ini maka bagi orang yang tidak
menyuka konsums udang secara langsung dapat pula menikmati udang
dengan adamya: Kerupuks.udang. Kerupuk' udangsmmerupakan bahan
makanan dengan bahan baku udang dan tepung sagu yang telah
diawetkan dengan cara. dijemur ‘sehingga penggunaannya untuk jangka
waktu yang lama”jika dijemur lagi setelah beberapa waktu maka akan
memperlama masa penggunaannya.

Gambar 1.1 Gambar kemasan kerupuk udang Kecamatan Sinaboi

Sumber : Data Lapangan, 2018

Pada gambar 1.1 dapat dilihat bentuk kemasan dari UMKM kerupuk
udang di Kecamatan Sinaboi. UMKM kerupuk udang di Kecamatan Sinaboi
Kabupaten Rokan Hilir menamai produk kerupuk udangnya dengan nama

“kerupuk udang asli Sinaboi”. UMKM kerupuk udang di Kecamatan Sinaboi
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Kabupaten Rokan Hilir menjual produk kerupuk udang dengan

perbungkusnya dengan berat 3 gram seharga Rp 10.000,00.

Tabel 1.I Data hasl produks UMKM Kerupuk udang di Kecamatan
Sinaboei Kabupaten Rokan Hilir

No Tahun Hasi| Produksi Persentase
(Kg) (%)

4 2015 7.300 kg -

2 2016 6.570 kg (10)

3 2017 6.935 kg o

Sumber : 'Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kabupaten
RokanHilir, 2018

Padatabel |.1 diatas dapat dilihat bahwa produksi UMKM kerupuk udang
mengalami _nalk turun. Pada tahun 2015 UMKM memproduks 7.300 kg,
pada tahun 2016 hasil produkss UMKM kerupuk udang menurun men;jadi
6.570 kg sedangkan ditahun 2017 meningkai menjadi 6.935 kg. Ini
membuktikan pentingnya peran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah untuk bisa membinar UM KM“kerupuk udang supaya produksi

UMKM kerupuk udang tetap stabil dan meningkat.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hilir Nomor 7 Tahun
2016 pada pasal 6 salah satu tugas Pemerintah Daerah yaitu melaksanakan

fasilitasi dan kemudahan pendanaan bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

Namun pada kenyataannya alat yang dipergunakan dalam pembuatan
kerupuk udang ini mash mempergunakan alat yang sederhana
terutama dalam proses pencampuran bahan-bahan dan pengolahan
bahan hanya dengan mempergunakan tenaga manusia. Selain itu

untuk memotong kerupuk udang juga masih menggunakan alat
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tradisional. Padahal di zaman modern ini sudah ada mesin pemotong
yang bisa digunakan dalam pembuatan kerupuk udang. Selain itu juga
dapat dilihat pada gambar 1.1 untuk kemasannya masih menggunakan
plastik biasa: Dan juga-belum menggunakan mesin press untuk press

plasttik.

Gambar 1.11 Gambarsalah satu/alat, yang digunakan dalam
pembuatan kerupuk udang di' K ecamatan Sinaboi

Sumber : Data Lapangan, 2018

Berdasarkan pengamatan yang. dilakukan peneliti terhadap sentra usaha
kecil produksi kerupuk udang didaerah Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan

Hilir, permasalahan yang terjadi yaitu :

kurangnya penyuluhan dan pelatihan dari Dinas Koperas dan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah terhadap masyarakat, sehingga masyarakat
kurang memahami tentang memproduksi kerupuk udang sehingga produksi

kerupuk udang tersebut tidak mengalami peningkatan. Sesuai dengan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

program kegiatan bidang UMKM bahwasanya bidang UMKM melakukan
penyuluhan 2X dalam setahun. Namun kenyataannya bidang UMKM hanya

mengunjungi UMKM kerupuk udang tersebut apabila ada tamu dari luar yang

antauan penulis
engah tentang
ah (UMKM) dalam

melakuka s UMK G amatan Sinaboi
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B. Perumusan Masalah
Oleh sebab itu berdasarkan dari latar belakang masalah yang ada, maka

penulis merumuskan perumusan masalah yaitu : “Bagaimana peran Kepala

Sinaboi

Koperasi dan

melakukan

a. Kegunaan teoritis
Y aitu pendlitian ini diharapkan mampu mengisi dan ikut berpartisipasi
dalam perkembangan Ilmu Administrasi khususnya dibidang lImu

Adminstrasi Publik.
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. Kegunaan praktis

Y aitu penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan masukan

bagi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kabupaten

%

-
P
N
o
o
o
7 N
Y
7
¢

_
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BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaa

Administrasi bisa merupakan suatu seni dan ilmu dimana administrasi
mempunyai  unsur-unsur tertentu, seperti adanya sgjumlah manusia, tujuan
yang hendak dicapai, tugas-tugas yang harus di |aksanakan dan peralatan serta

perlengkapan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut.



17

Administrasi adalah kerja sama yang didasarkan pada esensi manusia yang

di landasi moral atau etika dalam mencapai tujuan bersama (dalam Ali,

2004:23).

K emudian-menurut Atheillah (2013;135) bahwa secara bebas administrasi

dapat diartikan sebagai berikut :

19

Pelayanan atau pengabdian terhadep subjek tertentu, karena pada
awalnya administras di kenakan pada pekerjaan yang berkaitan pada
pengabdian dalam tugas penyelenggaraan pemerintahan. Kemudian
berkembang keberbagal aktivitas organisas lainnya, seperti
perusahaan dan |emabagalembaga yang bergerak di bidang
keorganisasian.

Jenis pekerjaan yang berhubungan dengan perkantoran, juru tulis atau
tata usaha. Apabila disebut pegawal administresi, yang dipahami
adalah pegawai yang berkiprah dalam ketatausahaan, pegawal
struktural perkantoran yang setiap hari duduk didepan meja kantor
yang mengurusi soal surat menyurat perkantoran, dan memberikan
pelayanan yang berhubungan dengan kebutuhan administratif.

Jenis pekerjaan yang memanfaatkan aktivitas manusia dalam suatu
pola kerja sama dalam upaya mencapai tujuan dengan cara efektif dan
efisien. Efektif dan efisien artinya. hemat waktu dan hemat biaya
dengan hasil kerja-yang terbaik, atal mengear tujuan dengan pola
kerja yang menghemat waktu dan biaya.

Pelayanan terhadap semua kebutuhan institusional dengan cara yang
efektif dan efisien.

Salah satu komponen dari sistem yang semua subsistemnya saling
berkaitan.

Aktivitas-aktivitas untuk mencapai suatu tujuan atau proses
penyelenggaraan kerja  untuk .mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan.

Keseluruhan proses penyelenggaraan dalam usaha kerja sama dua
orang atau lebih dan atau usaha bersama untuk mendayagunakan
semua sumber (personal maupun material) secara efektif dan efisien
dan rasional untuk menunjang tercapainya tujuan.

Jadi intinnya prinsip-prinsip administras itulah yang seyogyanya harus

dipelgari, dipahami dan di implementasikan oleh para pejabat struktural

daam konteks pelaksanaan tugas, fungsi dan tanggung jawab. (Zulkifli,

2005;70).
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2. Konsep Organisas

Organisasi itu adalah suatu bentuk persekutuan atau kerja sama antara dua
orang atau lebih yang mempunyai tujuan sama yang didalam nya terdapat
aspek-aspek _sekelompok orang, tujuan.yang sama, adanya peraatan atau
sumber daya organisasi dan adanya aspek legalitas. Sgjaan dengan itu
menurut Robbins, organisasi: adalah suaiu, entitas sosial yang terkoordinasi
secara sadar, terdiri” dari dua orang atau lebih dengan batasan yang relatif
teridentifikasi, yang berfungs secara berkelanjutan untuk mencapa tujuan
seperangkat sasaran bersama (dalam Torang, 2013;25).

Organisas merupakan proses-proses dinamik yang dalam tata susunan
mereka mencakup aneka macam subproses-subproses. (dalam Winardi,
2004;44).

Sementara itu menurut Hasibuan (2011;120) organisasi adalah suatu
sistem perserikatan formal, berstruktur, dan terkoordinasi dari sekelompok
orang yang bekerja sama dalam mencapal tujuan tertentu. Organisasi hanya
merupakan alat dan wadah. Kemudian menurut-Keontz dan O’Donnel (dalam
Hasibuan, 2011;120) organisasl. adalah.pembinaan hubungan wewenang dan
di maksudkan untuk mencapai koordinasi yang struktural, baik secara vertikal,
maupun secara horizontal di antara posisi-posisi yang telah diserahi tugas-
tugas khusus yang dibutuhkan untuk mencapa tujuan perusahaan. Jadi,
organisas adalah hubungan struktural yang mengikat dan menyatukan
perusahaan dan kerangka dasar tempat individu-individu berusaha

dikoordinasi.
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Aspek-aspek penting dari definisi-definisi diatas adalah :

1. Adanyatujuan tertentu yang ingin di capai.

2. Adanya sistem kerja sama yang terstruktur dari sekelompok orang.

3. Adanya pembagian kerja.dan hubungan keja antara sesama karyawan.
4. Adanya penetapan dan pengelompokkan pekerjaan yang terintegrasi.
5. Adanya keterikatan formal dan tatatertib yang harus ditaati .

6. Adanya pendelegasian wewenang dan koordinas tugas-tugas.

7. Adanyaunsur-unsur dan alat-alat organisasi.

8. Adanya penempatan orang-orang dan alat-alat organisasi.

Selanjutnya menurut Siagian (2005;60) berpendapat bahwa organisas
merupakan-aat yang digunakan oleh manusia untuk mencapal suatu tujuan
tertentu. Sgaan dengan pendapat tersebut Zulkifli (2005;73) yang
mengemukakan bahwa konsep organisasi sehagai wadah pelaksanaan kerja
sama, dan juga mencakup rangkaian aktifitas pembagian tugas, pembagian
alat, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dalam rangka upaya
pencapai an tujuan organisasi.

3. Konsep Manajemen

Suatu organisasi supaya bisa berjalan memerlukan suatu ilmu atau strategi
untuk mempertahankannya serta untuk menjalankan organisasinya. llmu dan
strategi tersebut terdapat di dalam konsep mangjemen, dimana mangemen
merupakan suatu usaha atau upaya mencapai tujuan dengan memberdayakan
dan mengoptimalkan bantuan atau kemampuan orang lain untuk melakukan

aktifitas pencapaian tujuan yang ditentukan sebelumnya.
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Mangemen menurut Waluyo (2007;5) adalah proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian upaya organisasi dan proses

penggunaan sumber daya organisasi dan proses penggunaan semua sumber

ang logis dan

diserta suatu
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orang yang mampu mengatur semuanya, seperti yang di sampaikan oleh
Athoillah (2013;14) bahwa mangjemen itu adalah ilmu dan seni yang
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, dengan di
dukung oleh sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi untuk mencapai

tujuan.
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Selanjutnya Terry dan W. Rue (2011;1) mengemukakan bahwa
mangjemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan
organisasional-atau maksud-maksud yang-nyata. Kemudian menurut Koontz
dan_QO’Donnel (dalam Hasibuan 2011;3) menjelaskan bahwa manajemen
adalah usaha untuk mencapai' suatu fujuan tertentu melalui kegiatan orang
lain.. Sementara itu salah satu aspek kunsci dalam mang emen seperti yang di
kemukan oleh Solihin (2009;3)adalah bagaimana manajer dapat mengenali
perann dan pentingnya para pihak yang akan menunjang pencapaian tujuan
perusahaan.

Seorang ahli teori mangjemen lainnya Drucker (dalam Solihin 2009;3)
berpendapat bahwa tugas penting manajer adalah menetapkan arah tujuan
perusahaan, memberikan-kepemimpinan untuk mencapal tujuan tersebut serta
membuat keputusan mengenai bagaimana menggunakan sumber daya
organisas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya mangjemen menurut R.W. Morell (dalam Kartono, 2011;13)
adalah aktifitas dalam™ organisasi, terdiri dari penentuan tujuan-tujuan
(sasaran) suatu organisasi, dan penentuan sarana-sarana untuk mencapai
Sasaran secara efektif.

Oleh karena managjmen itu suatu seni untuk mengatur orang lain dalam
pencapaian tujuan-tujuan organisasi, maka manaemen tersebut mempunyai

fungsi-fungsi seperti yang disampaikan oleh Notoatmodjo (2009;85) fungsi-
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fungsinya terdiri dari : perencanaan, pengorganisasian,  penyusunan
personalia, pengkoordinasian, dan penyusunan anggaran organisasi.

Maka usaha dan kerja sama ini dapat dicapai dengan efisien dan efektif,

kehidupan kemasyarakatan.

2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh individu
dalam masyarakat sebagal organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilkau individu yang penting bagi

struktur sosia masyarakat.
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Konsep tentang peran (role) menurut Komarudin (1994;768) adalah

sebagal berikut :

1. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh managjemen

2. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertal suatu status

3. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata

4. Fungs yang diharapkan-dari' seseorang atau menjadi karakteristik yang
ada padanya

5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.

Menurut Ndraha(2011;53) peranan diartikan suatu sebagian perilaku yang
diharapkan dari atau telah ditetapkan bagi pemerintah selaku administrator
disetiap jenjang pemerintahan.

Menurut Gross et.al (dalam berry, 2003;105) mendefinisikan peranan
sebagal harapan-harapan _yang dikenal pada individu yang menempati
kedudukan sosia tertentu. Harapan-harapan tersebut merupakan imbangan
dari norma-norma sosial dan oleh karena itu dapat dikatekan bahwa peranan
itu ditentukan oleh norma-norma didalam masyarakat. Dalam peranan itu
terdapat dua harapan yaitu harapan yang dimiliki oleh s pemegang peran
terhadap masyarakat atau terhadap orang yang menjalankan perannya atau
kewajiban-kewajiban.

5. Konsep Kepemimpinan

Kepemimpinan secara harfian berasal dari kata pimpin. Kata pimpin

mengandung pengertian mengarahkan, membina atau mengatur, menuntun

dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. Pemimpin mempunyai



24

tanggung jawab baik secara fislk maupun spiritual terhadap keberhasilan
aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga menjadi pemimpin itu tidak
mudah dan tidak akan setiap orang mempunya kesamaan didalam
menj alankan kepemimpinannya.

George R. Tery (Miftah Thoha 2010: 5) mengartikan bahwa
kepemimpinan adalah aktivitas untuk' mempengaruhi orang-orang supaya
diarahkan mencapal tujuan organisasi. kepemimpinan meliputi proses
mempengaruhi dalan menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku
pengikut untuk mencapal tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki
kelompok dan budayanya.

Menurut Kartono, (2002:153), berpendapat bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi yang konstruktif kepada orang lain untuk
mel akukan satu usaha keoperatif mencapa tujuan yang sudah dirancangkan,
selanjutnya - dikatakan  pemimpin.  harus  mahir  melaksanakan
kepemi mpinannya.

Sedangkan menurut Syam (dalam Mujiono 2002:1) mendeskripsikan
kepemimpinan adalah “keseluruhan “tindakan guna mempengaruhi serta
menggerakkan orang dalam usaha bersama untuk mencapai tujuan, atau proses
pemberian bimbingan (pimpinan), tauladan dan pemberian jalan yang mudah
(fasilitas) dari pada pekerjaan orang-orang yang terorganisir formal.

Farland (dalam Wijaya, 2012: 7) mengemukakan kepemimpinan adalah
suatu proses dimana pimpinan dilukiskan akan memberi perintah atau

pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam
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memilih dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pfiffner (dalam Thoha,
2002: 9) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah seni mengkoordinasi
dan memberi arah kepada individu atau kelompok untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.

Sutisna (dalam Kartono 2003:10) mengemukakan bahwa kepemimpinan
adalah kemampuan mengambil - inisiaiif . dalam sSituas sosia  untuk
menciptakan bentuk dan prosedur baru, merancang dan mengatur perbuatan,
dan dengan berbuat begitu membangkitkan kerja sama kearah tercapainya
tujuan. Kepemimpinan adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh individu
atau kelompok lain yang tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan definisi-definis diatas, kepemimpinan memiliki beberapa
implikasi, antara lain : pertama, kepemimpinan berarti melibatkan orang atau
pihak lain, yaitu para karyawan atau bawahan. Para karyawan atau bawahan
harus memiliki kemampuan untuk menerima arahan dan pemimpin. Walauoun
demikian, tanpa adanya karyawan atau bawahan, kepemimpinan tidak akan
ada juga. Kedua, seorang pemimpin yang efektif adalah seorang yang dengan
kekuasaannya mampu menggugah pengikutnya untuk mencapai kinerja yang
memuaskan. Ketiga, kepemimpinan harus memiliki kejujuran terhadap diri
sendiri, sikap yang bertanggung jawab yang tulus, pengetahuan, keberanian
bertindak sesuai dengan keyakinan kepercayaan pada diri sendiri dan orang

lain dan kemampuan untuk meyakinkan dalam membangun organisasi.
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Selanjutnya Ndraha (1987:226) mengemukakan bahwa konsep
kepemimpinan pemerintah terdiri dari dua (sub) konsep yang hubungannya

satu dengan yang lain. Setiap saat, seorang pemimpin formal atau kepala yang

atau pernyataan menjadi lebih batk. Dalam hal ini menunjukkan adanya
kemajuan, peningkatan, atas sesuatu. Ada dua unsur dari pengertian ini yakni
pembinaan itu sendiri bisa berupa suatu tindakan, proses, atau pernyataan dari
suatu tujuan, dan kedua pembinaan itu bisa menunjukkan kepada perbaikan

atas sesuatu.
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Pembinaan menurut Santoso, (1995:52) adalah usaha pemelihara, melatih
dan meningkatkan menjadi |ebih baik lagi. Menurut Santoso, (1995:57)

pembinaan dapat dilakukan dengan penyuluhan, pengarahan, dan bimbingan.

i
A ¥
i~

,;
g

berupa petunjuk untuk melaksanakan sesuatu.

4. Pelatihan
Menurut Siagian (dalam Lubis, 2008; 28) pelatihan adalah proses belgjar
mengajar dengan menggunakan teknik dan metode tertentu secara

konsepsional dapat dikatakan bahwa latihan dimaksudkan untuk
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meningkatkan keterampilan dan kemampuan Kkerja seseorang atau

sekelompok orang.

B. Kerangka Pikir

Terlaksana
Cukup Terlaksana

Kurang Terlaksana
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Sumber : modifikasi penulis, 2018

. Hipotesis

Dalam proses penelitian ini dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :

seni dan ilmu dimana administras mempunya unsur-unsur tertentu,
seperti adanya sgfumlah manusia, tujuan yang hendak dicapai, tugas-tugas
yang harus di laksanakan dan peralatan serta perlengkapan untuk
mel aksanakan tugas-tugas tersebut.

2. Organisasi itu adalah suatu bentuk persekutuan atau kerja sama antara dua

orang atau lebih yang mempunyai tujuan sama yang didalam nya terdapat
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aspek-aspek sekelompok orang, tujuan yang sama, adanya peralatan atau

sumber daya organisasi dan adanya aspek legalitas.

. mangemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan

®

EASAAR g

Kata pimpin

atur, menuntun

Anan

2 raumkm yang telah diberi tugas
dalam mel aksanaka ‘
gevaluas pelaksanaan kegiatan dan (bila
perlu) memperbaiki tindakan yang telah dilaksanakan untuk mendapatkan

kepastian mencapai hasil yang direncanakan.

. Pengarahan adalah petunjuk untuk melaksanakan sesuatu, atau intruksi

resmi berupa petunjuk untuk melaksanakan sesuatu.
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10. Pelatihan adalah proses belgjar mengajar dengan menggunakan teknik dan

metode tertentu secara konsepsional dapat dikatakan bahwa latihan

dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja

seseoran

E. Op

(peng

operasi

Tabel 11.

Kon
1

Pembinaan
menurut
Santoso,
1995;52
adalah usaha
memelihara,
melatih  dan
meningkatkan
menjadi lebih
baik lagi

ag}\\

at

rang.

S
I

3. Pengarahan

Ry,

eskripsikan

erikan suatu

tersebut.

Kepala Dinas
ah (UMKM)
uk Udang di

Skala

5

engevaluasi
. Kunjungan
langsung

a. Petunjuk
b. Intruksi

Terlaksana

Cukup
Teralaksana

Kurang
Terlaksana

Terlaksana

Cukup
Terlaksana

Kurang
Terlaksana

Terlaksana

Cukup
Terlaksana

Kurang
Terlaksana
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3

4

5

Cukup Terlaksana

Kurang Terlaksana

4. Pelatihan

|\ae

ala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

a. Proseshelgar | Terlaksana
b. Meningkatkan
keterampilan | Cukup

Terlaksana

Kurang
Terlaksana

Kecil dan Menengah(UMKM) Kabupaten Rokan

Hilir melaksanakan seluruh tugas yang telah

ditetapkan sebagai indikator, berada pada interval

rata-rata 34%-66%.

: Apabila Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

Kecil dan Menengah(UMKM) Kabupaten Rokan
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Hilir melaksanakan seluruh tugas yang telah
ditetapkan sebaga indikator, berada pada interval

rata-rata 0%-33%.

(D

o

¢

.
¢

C

Kurang Terlaksana : Apabila Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Keil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Rokan
Hilir melaksanakan seluruh tugas yang telah
ditetapkan sebagai indikator, berada pada interval

rata-rata 0%-33%.
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2. Pengawasan

Terlaksana

Cukup Te

Kurang Ter

34

: Apabila Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten

da interval

: Apabila Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil dan Menegah (UMKM) Kabupaten Rokan
Hilir melaksanakan tugas yang telah ditetapkan
sebagal indikator, berada pada interva rata-rata

67%-100%.
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Cukup Terlaksana : Apabila Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Rokan

Hilir melaksanakan tugas yang telah ditetapkan

ada interval rata-rata

Kura { i s d saha Mikro
paten Rokan
lelah ditetapkan

erval rata-rata

Terlaksa ila 5 i an Usaha Mikro

Cukup Terlaksana : Apab =pala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Rokan
Hilir melaksanakan tugas yang telah ditetapkan
sebagai indikator, berada pada interval rata-rata

34%-66%.
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Kurang Terlaksana : Apabila Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Rokan

Hilir melaksanakan tugas yang telah ditetapkan

ada interval rata-rata

“i%\i‘\ 0y

)
'
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. TipePenditian

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan organisasi yang berperan

dalam pembinaan UMKM Kerupuk udang. Di Kabupaten Rokan Hilir ada 2
Kecamatan yang memprodukss UMKM kerupuk udang. Salah satunya di
Kecamatan Sinaboi. Peneliti memilih di Kecamatan Sinaboi karena produk

kerupuk udang K ecamatan Sinaboi lebih di kenal di kalangan masyarakat.
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. Populasi dan Sampe

1.Populasi

Menurut Moh.Nazir (2009;271) populas ad kumpulan dari individu

dengan kuali [ ) an sampel adalah
bag
SITAS ISL4
Tabel 111 \ﬂ&?ﬁ?‘ ' gﬁﬁﬁen epala Dinas
p il d ah (UMKM)
uk udang di
i
No er sentase
1 |K ' O - 100%
U - -
2 | K 1 orar - 100%
U o L
3 | K 100%
m
u
ker E 0
orang 100%
Sumber : D
o L]

D. Teknik Penari

Teknik penarikan iti I yaitu menggunakan teknik
sensus yang mana mengambi uhan populasi yang ada dikarenakan
jumlah populas tergolong kecil yang mana pada Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah yaitu pegawa yang berjumlah 2 orang dan
kelompok masyarakat usaha umkm kerupuk udang berjumlah 25 orang

sehingga jumlah keseluruhan sampel berjumlah 27 orang.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

39

E. Jenisdan Sumber Data
Adaduajenis data dalam penelitian yaitu :

a Data primer adalah data utama yang di peroleh dari responden melalui

berkaitan dengan variabel penelitian. Data sekunder yaitu data yang

penulis peroleh dari instansi dalam bentuk jadi, seperti jumlah pegawai,

struktur organisasi dan tugasnya.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi yang akurat, maka penulis menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Observas _yaitu melakukan pengamatan langsung..di lokasi penelitian
dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang ada.

b. Wawancara yaitu mel akukan dialog dengan melontarkan pertanyaan kepada
objek wawancara berkenaan dengan permasalahan yang ada, teknik ini
berdasarkan mampu memberikan informas yang berkompeten karena
langsung diperoleh dari sumber-sumber yang terpercaya.

c. Kuesioner yaitu dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan disediakan
jawaban serta penulis meminta penjel asan dari setiap jawaban yang ada.

d. Dokumentass merupakan cara mengumpulkan data melalui peninggaan
tertulis terutama arsip-arsip, buku-buku,. tentang pendapat dan teori yang
berhubungan dengan masal ah-masalah dalam penelitian.

G. Teknik Analisis Data
Setelah data penelitian yang dibutuhkan terkumpul, maka di kelompokkan
menurut jenisnya. Data yang di angkat dalam penelitian ini, penulis
melakukan analisis data, menggunakan metode deskriptif yaitu metode yang

penelitian dengan cara mengumpulkan data, setelah data terkumpul di

kelompokkan menurut jenisnyalalu di susun dan di analisa dalam bentuk tabel

dan dalam analisa di tambah dengan analisa kuantitatif dalam bentuk uraian.
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H. Jadwal Kegiatan Penelitian
Jadwal waktu kegiatan penelitian yang penulis lakukan tentang peran
Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
dalam mel mkm i, Kecamatan Sinaboi
K I ah usulan

AS |
pen \\\N\@RSTT SLA M "ﬁ.’q

Tabel 111 o epala Dinas
i (UMKM)
i Kecamatan

Z
o

April

JenisKegi i ; Jéh M ar et

1/2[3/41]2 112|341 2

Penyusunan U e e

Seminar UP

Revis UP |

Revisi Kuision

Rekomendasi f s

Survay Lapang HA |

Analisis Data

0 (N0 WNF

Penyusunan Lapo!
Hasil Penelitian

Konsultas Revisi -
Skripsi

10

Ujian Konferehensif
Skripsi

11

Revisi Skrips

12

Penggandaan Skripsi

Sumber: Modifikasi penulis 2019
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

ecamatan Sinaboi

| ¥
o
W

s

7Y

UMKM Kerupuk udang Sinaboi merupakan UMKM yang didirikan oleh
orang Tionghoa. Awal berdirinya kerupuk udang Sinaboi ini dikarenakan
hasil tangkap udang yang tidak laku dijual di pasar. Kemudian udang yang
tidak laku dijual dipasar diolah menjadi sebuah produk yang siap dijua lagi

dan memiliki nilai tinggi.
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Karyawan di home industry kerupuk udang ini berjumlah 25 orang yang
terbagi menjadi 3 kelompok. Nama pemilik home industry kerupuk udang

yang berada di Kecamatan Sinaboi adalah Ching Guan. Home industry

omor 56 tahun
S| dan Tata Kerja

Bab |1l bagian

a. Sub bagian ketatausahaa

b. Sub bagian perencanaan dan program
3. Bidang koperasi

a. Seks binausaha koperasi

b. Seks pengembangan SDM koperasi

c. Seks usahasimpan pinjam
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4. Bidang usaha mikro kecil dan menengah

a. Seks pengembangan dan pembinaan usaha mikro kecil dan menengah

b. Seks kemitraan usaha mikro kecil dan menengah

a Mikro Kecil dan
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Gambar 1V. 1 Struktur Organisasi Dinas Koperas dan Usaha Mikro Kecil

dan Menengah

KepalaDinas

Seksi badan hukum

Seksi pengembangan
H organisasi & tatalaksana

Seksi pengembangan
— SDM koperasi

| | Seksi usahasimpan pinjam Seksi promosi dan jasa I ﬁi&?ﬁgﬁn

UPT

Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 2018
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D. Fungs dan TugasOrganisas
1. KepalaDinas

Kepala Dinas Koperas dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

merintah  kabupaten

0 5. dan Usaha

h mempunyai

kesekretariatan dan merumuskan kebijakan, mengkoordinasikan,
membina dan mengendalikan kegiatan di bidang Koperasi dan Usaha

Mikro Kecil dan Menengah.

Sekretariat Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah mempunyai

fungsi :
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a. Fadlitas penyusunan konsep berkaitan pedoman dan petunjuk teknis
tentang administrasi, prosedur kerja, koordinasi dan mekanisme
hubungan kerja

b. Pengkoordinasian penyususnan program kerja dengan berpedoman
kepada program kerja tahunan yang lalu sesuai dengan petunjuk
pimpinan

c. Penyelenggaraan hubungan masyarakat baik internal maupun eksternal

d. Penganalisaan kebijakan/program-program kegiatan Dinas Koperas
dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kabupaten Rokan Hilir yang
akan disusun menjadi program kerja Dinas

e. Penghimpunan peraturan perundang-undangan, petunjuk dan pedoman
kerja, buku-buku;,” bulletin/mgaah’ ‘dan , bahan lainnya dibidang
kepegawaian, hubungan masyarakat, keuangan dan perencanaan
program serta perlengkapan

f.  Pengkoordinasi permasalahan tentang rencana kerja, ketatausahaan,
hubungan masyarakat, keuangan, perencanaan - program serta
perlengkapan

0. Pengevaluasi pelaksanaan tugas sub bagian melalui koordinasi dan
evaluas terhadap data yang masuk untuk bahan kajian dan pembinaan
serta penyusunan perencanaan dimasa yang akan datang

h. Penyelenggaraan urusan pekerjaan dan kegiatan tata usaha, hubungan
masyarakat, keuangan, perencanaan program serta perlengkapan

I. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
tuges dan fungsi masing-masing

3. Sub Bagian Ketatausahaan
Sub bagian ketatausahaan mempunyai tugas :

a Menyusun rencana kerja sub bagian dengan mempedomani rencana
kerja tahunan dan petunjuk pimpinan sebagai pedoman pelaksanaan
tugas sub bagian

b. Menyiapkan pelaksanaan perencanaan, pengembangan, pembinaan,
serta tata usaha pegawal

c. Mengurus administrasi pengelolaan barang pengadaan, pemeriksaan,
penyimpanan, distribusi dan penghapusan

d. Melaksanakan penyusunan, pengaturan dan pengawasan administras
umum, dokumen kedinasan dan administras kepegawaian sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku

e. Menyusun rencana dan program pengendalian, pengelolaan informasi
dan dokumentasi, penyusunan laporan penggunaan dan perkembangan
barang investasi dinas

f. Melaksanakan layanan pengadaan, pemantauan, evaluasi dan
pel aporan pelaksanaan pengadaan barang/jasa

g. Mengelola naskah kedinasan
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Mengatur pelayanan tamu dan cara menyediakan tempat dan
keperluan tamu sesual petunjuk pimpinan

Mengkoordinasikan  kegiatan administrass  surat  menyurat,
pendistribusian, pencatatan dengan mempedomani ketentuan yang ada
untuk kelancaran proses administrasi

Menyaring<dan menganalisa data/informasi/peraturan dan kebijakan
pemerintah, kebijakan dalam bidang kepegawaian, organisasi dan
diklat untuk bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan.
Menyusun, menyimpan dan memelihara data kebijakan pemerintah
agar tetap dalam keadaan baik dan mudah menemukan kembali
Mengatur dan menyusun kegiatan protokoler dan perjalanan dinas

. Meakukan urusan pel ayanan tata usaha pimpinan

Menyusun rancangan analisis kebutuhan pegawal dan beban kerja
Melaksanakan dan engevaluasi disiplin pegawai

Menyusun rancangan analisis kebutuhan pendidikan dan | atihan teknis
pegawai

M enyusun |aporan pel aksanaan tugas sub bagian ketatausahaan
Melaksanakan pengurusan, pengaiuran dan pengelolaan administrasi
keuangan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku
Menyusun laporan penggunaan dan perkembangan anggaran serta
melakukan verifikas laporan keuangan

Mengevaluasi pelaksanaan tugas di- sub bagian ketatausahaan secara
berkala untuk bahan perbaikan dan penyusunan program kerja dimasa
akan datang

Dalan melaksanakan tugas kepala sub bagian ketatausahaan
bertanggung jawab 'Kepada|sekretaris Dinas Koperas dan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah Kabupaten Rokan Hilir

M elaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan

. Sub Bagian Perencanaan dan Program

Kepal a Sub Bagian Perencanaan dan Program mempunyai tugas :

Menyusun rencana kerja sub bagian dengan mempedomani rencana
kerja tahunan dan petunjuk pimpinan sebagai pedoman pelaksanaan
tugas sub bagian

Melaksanakan koordinasi dalam penyusunan administrasi anggaran
dan perencanaan program

Mengkoordinasikan penyusunan operasional anggaran kegiatan dan
rencana anggaran dinas

Melaksanakan pemantauan evaluasi dan penyusunan laporan kinerja
serta pel aksanaan anggaran

Menyusun, memalukan evaluasi dan mengorekss Rencana Kerja
Anggaran (RKA) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) SKPD
setelah dikonsultasi dengan pimpinan
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Melaksanakan pemantauan/monitoring, pengendalian dan evaluasi
pel aksanaan program dan kegiatan

Mempersigpkan bahan-bahan usulan kegiatan untuk pelaksanaan
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG)
Mengkoordinir, mengumpulkan dan mengolah data yang berkenaan
dengan usulan rencana program/kegiatan‘dari masing-masing bidang
dalam rangka penyusunan kebijakan

Menghimpun bahan dan penyusunan Laporan Akuntabilitas Instans
Pemerintah (LAKIP)

Menghimpun bahan kebijakan sebagai masukan dalam penyusunan
strategis (RENSTRA)

Dalam melaksanakan tugas kepaar/sub bagian keuangan dan
perencanaan program bertanggung jawab kepada Sekretaris Dinas
Koperas dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kabupaten Rokan
Hilir

M elaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

5. Bidang Koperas

Bidang Koperasi dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang mempunyai

tugas membantu Kepala Dinas dalam merumuskan dan melakukan kebijakan

dibidang koperasi.

K epala Bidang Koperasi mempunyai fungsi sebagai berikut :

00T

Perumusan rencana dan program operasional pembinaan koperasi
Penyusunan pedoman penyuluhan tentang kebijakan usaha koperasi
Penjabaran petunjuk teknis pembinaan koperasi

Pelaksanaan koordinasi' dengan unit lain dan instansi sektoral terkait
dalam rangka pembinaan koperasi

Pengevaluasian hasil penelahaan bidang koperasi tentang permohonan
bantuan koperasi untuk pengembangan usaha

Pemantau pel aksanaan perkembangan pembinaan usaha koperasi
Pengeval uasian laporan kegiatan dan pembinaan usaha koperas
Pengkoordinasian penyusunan program kerja dibidang koperas
merumuskan  kebijakan  teknis  pembinaan,  pengembangan,
pemberdayaan dan pengawasan koperasi

Fasilitasi petunjuk teknis pelaksanaan tugas para kepala seksi dibidang
koperasi

Koordinas dan mengadakan rapat berkala dalam rangka pelaksanaan
tugas
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Pelaksanaan hubungan kerjasama dengan unit kerja instansi lainnya
dalam rangka pengembangan koperasi

Penyusunan |aporan pelaksanaan tugas bidang

Pelaporan hasil pelaksanaan tugs dan memberi saran dan pertimbangan
kepada pimpinan sesuai tugas pokok dan fungsi

Pelaksanaantugas lain yang diberikan ol ehratasan.

. Seksi BinaUsaha K operasi

Seksi Bina Usaha Koperasi mempunyai tugas :

M erumuskan‘rencana dan program opetasional usaha koperasi yang
meliputi - Koperasi industri, pertanian, = perkebunan, kehutanan,
perikanan, peternakan, serba usaha, non pertanian, karyawan/ pegawai
Melaksanakan petunjuk teknis pembinaan usaha koperasi

M elakukan koordinasi dan menyiapkan bahan pengembangan jaringan
usaha koperasi dan promosi produk unggulan koperasi

Memfasilitasi kemitraan usaha koperasi

Melaksanakan pembinaan dan pengawasan operasional KSP/USP
koperasi dan Lembaga Keuangan Mikro (LKM)

Menetapkan  kebijakan dalam rangka pemberdayaan dan
pengembangan koperasi dalam - penumbuhan iklim usaha bagi
koperasi meliputi pendanaan, persaingan usaha, prasarana, informasi,
kemitraan serta perlindungan

Menyusun program kerja dalam rangka perluasan usaha yang dapat
dikelolaoleh koperasi

Merancang program sinergitas antar koperasi untuk mewujudkan
koperasi yang tangguh dan mandiri

M el aksanakan pembentukan dan pembinaan unit usaha usaha koperasi
syariah

M el aksanakan penyediaan data dan informasi usaha koperasi
Memfasilitasi pembentukan unit usaha baru koperas dalam rangka
pemberdayaan ekonomi masyarakat

Menciptakan iklim "usaha dan persaingan yang kondusif dengan
regulasi yang berpihak pada koperasi

Melakukan koordinasi dengan unit kerja dan instans terkait
Mengkoordinir tugas-tugas staf Seksi Bina Usaha K operasi

Melakukan hubungan kerjasama dengan seksi-seksi yang ada di
bidang koperasi

Mengadakan rapat berkala dengan staf dalam rangka pelaksanaan
tugas

Membuat |aporan pelaksanaan tugas seksi

Dalam melaksanakan tugasnya kepala seksi bina usaha koperas
bertanggung jawab kepada kepala bidang koperasi

M el aksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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7. Seks Pengembangan SDM Koperas

Kepaaseks pengembangan SDM mempunyai tugas :

Melaksanakan pembinaan dan pengendalian teknis penyelenggaraan
usaha koperasi dibidang kelembagaan serta pengembangan sumber
daya manusia pelaku gerakan koperasi

Melaksanakan promosi usaha koperasi melalui - studi  banding,
pameran dan promosi usaha lainnya

Memberikan rekomendasi bagi koperas yang layak untuk
dikembangkan

M enyusun rencana teknis pembinaan danimbingan bagi peningkatan
SDM koperasi

Melakukan koordinasi dengan unit kerja dan instansi terkait
Mengkoordinir tugas-tugas staf seksi pengembangan SDM koperasi
Melakukan hubungan kerja sama dengan seksi-seksi yang ada
dibidang koperasi

Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi, integrasi, sinkronisasi,
dan smplifikasi SDM

Mengadakan rapat berkala dengan staf dalam rangka pelaksanaan
tugas

Membuat laporan pelaksanaan tugas seksi

Dalan melaksanakan tugasnya kepala seksi pengembangan SDM
koperasi bertanggung jawab kepada kepal a bidang koperasi
Melaksanakan tugas lain yang diberikan ol eh atasan.

8. Seks Usaha Simpan Pinjam

S@roa o

Kepalaseks usaha simpan pinjam mepunyai tugas :

Menyusun petunjuk teknis operasional penilaian kesehatan koperas
simpan pinjam/ usaha simpan pinjam koperasi

Menyusun rencana teknis bimbingan dan penyuluhan bidang usaha
simpan pinjam

Melaksanakan fasilitas pengajuan perkuatan permodalan koperasi
bagi KSP/USP melalui Bank dan Lembaga K euangan lainnya
Penyebaran informasi tentang peluang permodalan bagi KSP/USP
Memonitoring dan evaluasi penyaluran dana bergulir bagi KSP/USP
Melakukan koordinasi dengan unit kerjadan instansi terkait
Mengkoordinir tugas-tugas staf seksi usaha simpan pinjam

Melakukan hubungan kerjasama dengan seksi-seksi yang ada
dibidang koperasi

Mengadakan rapat-rapat berkala dengan staf dalam rangka
pel aksanaan tugas

Membuat |aporan pelaksanaan tugas seksi
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k. Ddalam melaksanakan tugasnya, kepala seksi usaha simpan pinjam
bertanggung jawab kepada kepala bidang koperasi
|.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

9. Bidang Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Bidang Usaha Mikro Kecil dan-Menengah dipimpin oleh seorang
kepala bidang yang mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam
merumuskan dan melaksanakan Kebijakan dibidang usaha mikro kecil dan
menengah.
Kepala bidang usaha mikro kecil dan menengah mempunyai fungsi
sebagai berikut :

a. Penyiapan dan menyusun kebijakan teknis dalam pengembangan dan
pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Mnengah

b. Fasilitas peningkatan usaha kerjasama pengusaha ussha mikro kecil
dan menengah dengan pihak swasta, baden usaha milik negara dan
badan usaha milik daerah

c. Penyigpan bahan penyusunan pedoman dalam pengembangan
pemasaran produk usaha mikro kecil. dan menengah

d. Penyiapan bahan ‘penyusunan. rencana dan program pembinaan dan
bimbingan usaha mikro kecil dan menengah di Kabupaten Rokan
Hilir

e. Pengevaluasian pelaksanaan program pengembangan, pembinaan dan
bimbingan usaha mikro kecil dan menengah

f.  Pemberi petunjuk teknis pelaksanaan tugas kepala seks di bidang
usaha mikro kecil dan menengah

g. Koordinas rapat staf.dalam rangka pel aksanaan tugas dibidang usaha
usaha mikro kecil dan'menengah

h. Pelaksanaan hubungan kerjasama dengan unti kerja dan instansi
lainnya

i. Pelaporan pelaksanaan tugas bidang

j. Pelaporan hasil pelaksanaan tugas dan memberi saran dan
pertimbangan kepada pimpinan sesuai tugas pokok dan fungsi

k. Pelaksanaan tugaslain yang diberikan oleh atasan .
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10. Seksi Pengembangan dan Pembinaan UMK M
Kepala seks pengembangan dan pembinaan UMKM mempunyai
tugas:

a. Merumuskan rencana dan program operasional. pengembangan dan
pembinaan usaha mikro kecil dan menengah

b. Memfasilitas dan melakukan pengumpulan dan pengolahan data
daam rangka penyusunan pedoman dan bimbingan teknis
pengembangan j aringan distribusi usaha mikro kecil dan menengah

c. Meakukan .spengumpulan  dan pengolahan data dalan rangka
pengembangan pemasaran produk usaha mikro kecil dan menengah

d. Mengkoordinasikan upaya penciptaan iklim usaha dan persaingan
yang kondusif dengan regulasi yang berpihak pada usaha mikro kecil
dan menengah

e. Menyusun dan melaksanakan pengolahan informas data potens
usaha mikro kecil dan menengah

f. Melakukan pembinaan dalam rangka peningkatan kemampuan dan
daya saing usaha mikro kecil dan menengah sehingga menciptakan
usaha mikro kecil dan menengah yang tangguh dan mandiri

0. Melaksanakan pembinaan dan pengendalian teknis penyelenggaraan
ussha UMKM dibidang kelembagaan, produksi, pembiayaan,
pemasaran dan perluasan jaringan usaha serta pengembangan sumber
daya manusia

h. Melaksanakan pengawasan dan “pelaporan perkembangan usaha
UMKM

I.  Melakukan koordinasi dengan unit kerjadan instansi terkait

j. Mengkoordinir tugas-tugas staf seksi pengembangan dan pembinaan
UMKM

k. Melakukan hubungan kerjasama dengan seksi-seksi yang ada
dibidang usahamikro kecil dan menengah

|. Mengadakan rapat berkala dengan staf dalam rangka pelaksanaan
tugas

m. Membuat |aporan pelaksanaan tugas seksi

n. Dalam melaksanakan tugasnya kepala seksi pengembangan dan
pembinaan UMKM bertanggung jawab kepada kepala bidang usaha
mikro kecil dan menengah

0. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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11. Seksi Kemitraan UMK M

12.

n.

Kepaaseks kemitraan UMKM mempunyai tugas :

Melakukan pengumpulan dan pengolahan data dalam rangka
penyusunan‘pedoman dan bimbingan teknis pengembangan kemitraan
usahamikro kecil dan. menengah

Membantu fasilitasi pengembangan lembaga konsultasi, pemasaran,
kemitraan dan jaringan distribusi usaha

Menyiapkan dan menyusun bahan pedoman penyuluhan dan petunjuk
teknis kerjasama usaha mikro kecil dan menengah

Menyusun program Kerja serta menetapkan kebijakan teknis meliputi
pendanaan, persaingan usaha, informasi, kemitraan UMK M
Melaksanakan pengolahan data dan informasi kemitraan UMK M
Melaksanakan pemberian rekomendasi bagi UMKM dalam program
kemitraan

Melaksanakan monitoring dan pengawasan dana bergulir/pinjaman
bagi UMKM

Melakukan koordinasi dengan unit kerja dan instans terkait
Mengkoordinir tugas-tugas staf seksi kemitraan UMKM

Melakukan hubungan kerjasama dengan seksi-seksi yang ada
dibidang usaha mikro kecil dan menengah

Mengadakan rapat berkala dengan staf dalam rangka pelaksanaan
tugas

Membuat laporan, pelaksanaan tugas seksi

Dalam melaksanakan /tugesnya ‘kepala seksi. kemitraan UMKM
bertanggung jawab kepada kepala bidang usaha mikro kecil dan
menengah

M el aksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Seksi Promosi dan Jasa

Kepalaseks promosi.dan jasa mempunyai tugas :

Mencatat dan mengklarifikas data usaha mikro kecil dan menengah
dalam rangka pemetaan usaha mikro kecil dan menengah diwilayah
Kabupaten Rokan Hilir

Memfasilitasi dan melakukan pengumpulan dan pengolahan data
daam rangka penyusunan pedoman dan bimbingan teknis
pengembangan jasa pelayanan usaha mikro kecil dan menengah
Melaksanakan promosi UMKM melalui studi banding, pameran dan
promos usahalainnya

Melaksanakan pembinaan bidang usaha yang layak untuk
dikembangkan disetiap wilayah

Menciptakan iklim usaha dan persaingan yang kondusif dengan
regulasi yang berpihak pada UMKM
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Melaksanakan pembinaan administrasi organisasi dan keuangan
melalui bimbingan, konsultasi dan pelatihan pengelola UMKM
Menyusun program pengembangan sentra-sentra UMKM
Melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis fasilitas
pel aksanaan promosi, pemasaran dan kerjasama usaha produk UMKM
Mempersigpkan penyusunan rencana .dan pelaksanaan kegiatan
promoesi dan pameran dalam rangka peningkatan dan pengembangan
UMKM

Menetapkan peraturan tata cara pemberian bantuan dan modal jasa
keuangan

M elakukan koordinast dengan unit kerja dan instansi terkait

M engkoordinir tugas-tugas staf seksi'promos dan jasa

Melakukan ~ hubungan kerjasama dengan seksi-seks yang ada
dibidang usaha mikro kecil dan menengah

Mengadakan rapat berkala dengan staf dalam rangka pelaksanaan
tugas

Membuat |aporan pel aksanaan tugas seksi

Dadam melaksankan tugasnya kepala seksi promos dan jasa
bertanggungjawab kepada kepala ' bidang usaha mikro kecil dan
menengah

M elaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bidang Kelembagaan

Bidang kelembagaan dipimpin oleh seorang kepala bidang yang

mempunyal tugas membantu kepala dinas dalam merumuskan dan

mel aksanakan kebijakan dibidang kel embagaan.

K epal a bidang kelembagaan mempunyai fungsi sebagai berikut :

Pelaksanaan hubungan kerjasama dengan instansi terkait dalam
rangka pelaksanaan penyuluhan perkoperasian dan usaha mikro kecil
dan menengah

Koordinas pengumpulan, penyusunan dan pengolahan bahan
penyuluhan usaha simpan pinjam serta usaha mikro kecil dan
menengah

Koordinasi, membimbing/mengarahkan metode dan melaksanakan
program penyuluhan tentang undang-undang/peraturan dan kebijakan
pemerintah yang terkait dengan pembinaan dan pengembangan
koperasi simpan pinjam, permodalan dan jasa keuangan, akuntabilitas
koperasi dan promosi

Pelaksanaan penilaian kebutuhan modal usaha bagi koperasi dan
usaha mikro kecil dan menengah
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Pelaksanaan penilaian terhadap akuntabilitas koperasi dan usaha
mikro kecil dan menengah

Koordinasi petunjuk teknis pelaksanaan tugas para kepala seksi pada
bidang kelembagaan

Koordinasi rapat berkala dalam rangka kelancaran pel aksanaan tugas
Pel aporan pelaksanaan tugas bidang

Pelapoeran hasil ~pelaksanaan_.tugas dan memberi saran dan
pertimbangan kepada pimpinan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
Pel aksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan

Seksi Badan Hukum

Kepala seksi badan hukum mempunyai tugas :

Mempersiapkan bahan dalam rangka menetapkan persyaratan teknis
perkoperasian didaerah

M elakukan penilaian terhadap akuntabilitas koperasi didaerah
Menyusun dan menetapkan prosedur pemeriksaan akuntabilitas
koperasi

Membina dan menyediakan dukungan kerjasama dan bantuan dalam
rangka peningkatan akuntabilitas koperasi dan usaha mikro kecil dan
menengah

Menyusun petunjuk teknis tentang pelaksanaan penilaian akuntabilitas
koperasi dan usahamikro kecil dan menengah

Melakukan koordinasi dengan unit kerja lain dalam rangka pembinaan
penerapan akuntabilitas koperasi dan usaha mikro kecil dan menengah
M enyiapkan bahan penyul uhan perkoperasian

Membantu proses pembentukan, pengesahan akta pendirian,
perubahan anggaran dasar, penggabungan, peleburan, pembagian dan
pembubaran badan hukum koperasi

Memberikan fasilitasi konsultasi hukum

Melaksanakan pembinaan dan pengendalian teknis pengesahan akta
pendirian, perubahan anggaran. dasar, penggabungan, peleburan,
pembagian dan pembubaran badan hukum koperasi serta penerbitan
izin operasional kantor cabang koperasi

Melakukan koordinasi dengan unit kerja dan instans terkait
Mengkoordinir tugas-tugas staf seksi badan hukum

Melakukan hubungan kerjasama dengan seksi-seksi yang ada
dibidang kelembagaan

Mengadakan rapat berkala dengan staf dalam rangka pelaksanaan
tugas

Membuat |aporan pelaksanaan tugas

Dalan melaksanakan tugasnya kepala seksi badan hukum
bertanggungjawab kepada bidang kelembagaan

M el aksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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15. Seksi Pengembangan Organisasi dan Tata L aksana

16.

Kepala seksi pengembangan organisasi dan tata |laksana mempunyal tugas

20'c o

SQ ™o

g.

Melakukan pengumpulan, pengolahan dan mentabulasi data
Melakukan inventarisasi perkembangan koperasi

M el aksanakan pembinaan kelembagaan dan pemeringkatan koperasi
Melaksanakan pembinaan: adminisiras organisasi dan keuangan
melalui bimbingan, konsultasi dan pel atihan pengelola koperasi
Melaksanakan audit tahunan koperasi

M emberikan penghargaan kepada pengelola koperasi setiap tahunnya
Melaksanakan advokasi terhadap program kegiatan koperasi
Melaksanakan pemantauan dan pengawasan - rapat  anggota
tahunankoperas

Menyertakan modal pemerintan pada koperasi yang mempunyai
potensi untuk dikembangkan menjadi koperasi percontohan
Melaksanakan penyediaan data dan informasi koperasi

Melakukan koordinasi dengan unit kerja dan instans terkait
Mengkoordinir tugas-tugas stai seksi pengembangan organisasi dan
tata laksana

Melakukan hubungan kerjasama dengan seksi-seksi yang ada
dibidang kelembagaan

Mengadakan rapat- berkala dengan staf dalam rangka pelaksanaan
tugas

Membuat 1aporan pelaksanaan tugas seksi

Dalam mel aksanakan tugasnya kepala seksi pengembangan organisasi
dan tatelaksana bertanggung jawab  kepada kepala bidang
kelembagaan

M el aksanakan tugas |ain yang diberikan ol eh atasan.

Seksi Pengawasan dan Pengendalian

Kepala seks pengawasan dan pengendalian mempunyai tugas :

Melaksanakan prosedur pengawasan dan pengendaian terhadap
koperasi simpan pinjam/usaha simpan pinjam koperasi

Memfasilitasi pelaksanaan pembubaran dan penyelesaian akibat
pembubaran koperasi

Melakukan pemantauan terhadap program dan kegiatan yang
dilaksanakan

Menyusun laporan tahunan hasil pelaksanaan kegiatan dinas koperas
dan umkm
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e. Meéeaksanakan monitoring dan pengawasan penyaluran dana bergulir
koperasi yang melaui program pemerintah dan lembaga keuangan

f. Melakukan koordinasi dengan unit kerja dan instansi terkait

g. Mengkoordinir tugas-tugas staf seksi pengawasan dan pengendalian

h. Melakukan hubungan kerjasama dengan seksi-seksi yang ada
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a. Memberdayakan koperas KM menjadi pelaku ekonomi yang

tangguh dan profesional

b. Mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang berdaya saing
dengan bertumpu pada mekanisme pasar
c. Meningkatkan sumberdaya alam dan sumberdaya manusia sebagai

pelaku gerakan koperasi dan UMKM
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d. Meningkatkan kuantitas dan kualitas kelembagaan dan pengembangan

jaringan usaha koperasi dan UMKM

e. Mengembangkan teknologi dan meningkatkan permodalan koperasi
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

kebutuhan penelitian. Sehingga dengan adanya tingkat pendidikan ini akan
memberikan gambaran yang jelas terhadap kebenaran yang diberikan akan
lebih maksimal. Oleh sebab itu dalam pelaksanaan penelitian ini pendidikan
responden merupakan langkah awal yang harus dipenuhi.

Tingkat pendidikan responden pada penelitian ini memiliki tingkat

pendidikan yang berbeda. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang
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digolongkan dalam tingkat pendidikan yang akan dipaparkan pada tabel
dibawah ini :

Tabd : V.1. Distribus Tingkat Pendidikan Responden

Q
™

_5
L

Q)
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Tabd V. 2: Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Usia

Tingkat Usia Jumlah Presentase (%)
20-30 tahun 3 11%
31-40 tahun 10 37%

e

NATALN

Y
Y

41%

pada hasil penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat diketahui jumlah responden

berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut :

Tabe V. 3: Distribus Responden Berdasarkan JenisKelamin

No JenisKelamin Jumlah Per sentase (%)
1 L aki-laki 5 19%
2 Perempuan 22 81%
Jumlah 27 100%
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Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan 2018

Berdasarkan tabel V.1 diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar

22 orang atau dengan
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Tabel V.4Tanggapan Responden Masyarakat Usaha Kerupuk Udang
Mengenai Indikator Bimbingan

No | Item Penilaian Kategori Pilihan Jumlah
Terlaksana | Cukup Kurang
Terlaksana,| Terlaksana
1 | Membimbing 5 3 12 25
(20%) (32%) (48%)
2 | Menggerakkan 4 43 8 25
(16%) (52%) (32%)
3 | mengatur 3 . 4% 25
(12%) (28%) (60%)
Jumlah 12 28 35 75
Rata-rata 4 9 12 25
Per sentase 16% 36% 48% 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Pendlitian, 2018

Dari tabel V. 4 di atas terlihat jawaban responden dalam indikator
bimbingan terdapat 3 item penilaian. Pada item membimbing diketahui
sebanyak 5 orang atau 20% mengatakan terlaksana, sebanyak 8 orang atau
32% cukup terlaksana dan sebanyak 12 orang atau 48% mengatakan kurang
terlaksana. Dari tanggapan responden tersebut maka penilaian terhadap

membimbing masyarakat usaha kerupuk udang kurang terlaksana

Pada item menggerakkan diketahui sebanyak 4 orang atau 16%
mengatakan terlaksana, sebanyak . 13 erang atau 52% mengatakan cukup
terlaksana dan sebanyak 8 orang atau 32% mengatakan kurang terlaksana.
Dari tanggapan responden tersebut maka penilaian terhadap menggerakkan

masyarakat usaha kerupuk udang cukup terlaksana.

Untuk item mengatur diperoleh 3 orang atau 12% responden
mengatakan terlaksana, sebanyak 7 orang atau 28% mengatakan cukup

terlaksana dan sebanyak 15 orang atau 60% mengatakan kurang terlaksana.
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Dari tanggapan responden tersebut maka penilaian terhadap mengatur
masyarakat ushaha kerupuk udang kurang terlaksana, karena responden

menjelaskan tidak ada Kepala Dinas atau pegawai yang mengatur masyarakat

dan bimbingan
asumber  yang

rasi dan Usaha

dibidang ini. Karena untuk mencari orang yang benar-benar ahli di
bidang ini sangat sulit ditemukan di sini. (wawancara dengan kepala

bidang UMKM, 16 Desember 2018).

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dilokasi penelitian terindikasi
bahwa Peran Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro kecil dan Menengah

(UMKM) Daam melakukan Pembinaan umkm Kerupuk Udang di
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Kecamatan Sinaboi Kabupten Rokan Hilir cukup terlaksana dikarenakan

masih kurangnya melakukan bimbingan kepada masyarakat usaha kerupuk

udang mengenai produk kerupuk udang.

Udang di

ikan “Cukup

kegiatan dan

sanakan untuk
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dapat dilihat dari tabel di bawah ini.



Tabel V. 5 Tanggapan Responden Masyarakat Usaha Kerupuk Udang

Mengenai | ndikator Pengawasan

No | item Penilaian Kategori Pilihan Jumlah
Terlaksana | Cukup Kurang
Terlaksanay| Terlaksana
1 | Mengevauasi 1. Lds 3 25
(44%) (44%) (12%)
2 | Kunjungan 5 9 11 25
langsung (16%) (40%) (44%)
Jumlah 16 20 14 50
Rata-rata 3 10 7 25
Persentase 32% 40% 28% 100%

Sumber :Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2018

Dari tabel V.5 dapat dilihat bahwa pada indikator pengawasan terdapat
dua item penilaian. Pada penilaian mengevaluasi diketahui sebanyak 11 orang
atau 44% mengatakan terlaksana, sebanyak 11 orag atau 44% mengatakan
cukup terlaksana dan sebanyak 3 orang atau 12% mengatakan kurang

terlaksana

Pada item kunjungan langsung diketahui sebanyak 5 orang atau 20%
yang mengatakan terlaksana, sebanyak 9 orang atau 36% mengatakan cukup

terlaksana dan sebanyak 11 orang atau 44% mengatakan kurang terlaksana.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Kepala Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Rokan Hilir

diperoleh informasi bahwa:

Pengawasan perlu dilakukan supaya UMKM di Kabupaten Rokan Hilir
ini semakin maju dan bisa bersaing dengan UMKM didaerah lain.
(Wawancara dengan Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil

dan Menengah (UMKM), 16 Desember 2018).
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Berdasarkan wawancara penulis dengan Kepala Bidang UMKM

diperoleh informasi bahwa:

iy disay yejepe il udwnyo(]
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responden yaitu sebanyak 10 orang atau 40% dapat dikategorikan “Cukup

Terlaksana” atau pada persentase 34%-66%.
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3. Pengarahan

Pengarahan merupakan petunjuk untuk melaksanakan sesuatu, atau

intruksi resmi berupa petunjuk untuk melaksanakan sesuatul.

upuk Udang

No Jumlah
1 25
2 25
50
25
100%

item penilaian. Pada item penile tunjuk diketahui sebanyak 9 orang atau
36% mengatakan terlaksana, sebanyak 11 orang atau 44% mengatakan cukup
terlaksana dan 3 orang atau 12% mengatakan kurang terlaksana. Dari
tanggapan responden tersebut maka penilaian terhadap memberikan petunjuk

kepada masyarakat usaha kerupuk udang cukup terlaksana.
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Responden masyarakat usaha kerupuk udang terhadap pemberiana
intruks diketahui sebanyak 5 orang atau 20% mengatakan terlaksana,

sebanyak 14 orang atau 52 orang atau 56% mengatakan cukup terlaksana dan

avat

2
[
’

17
9

.‘.v:
’
16 v |

dengan kepala bidang UMKM, 16 Desember 2018).

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dilokasi penelitian terindikasi
bahwa Peran Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) Dalam Pembinaan UMKM Kerupuk Udang di Kecamatan Sianboi

Kabupaten Rokan Hilir diperoleh ratarata tanggapan responden vyaitu
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sebanyak 12 orang atau 48% dapat dikategorikan “Cukup Terlaksana” atau

pada persentase 34%-66%.
4. Pelatihan
unakan teknik
da AS | wa latihan
SITAS ISL4
dim %&1?\ ﬂa%% puan kerja
seseor p
u as dan Usaha
Mikro (U 1) Dl KM Kerupuk
Udang naboi Kabupaten adap indikator
pelatih at p
Tabd V. 7 erupuk Udang
No | Item Penil Jumlah
a g
” sana
1 | Prosesbelgar 14 25
9 56%)
2 | Meningkatkan 16 25
keterampilan (a 4%) (64%)
Jumlah 6 14 30 50
Rata-rata 3 7 15 25
Per sentase 12% 28% 60% 100%

Sumber :Hasil Pengolahan Data Penelitian 2018

Dari tabel V.7 dapat dilihat pada indikator pelatihan terdapat dua item

penilaian. Pada item penilaian proses belgjar diketahui sebanyak 3 orang atau

12% mengatakan terlaksana, sebanyak 8 orang atau 32% mengatakan cukup
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terlaksana dan sebanyak 14 orang atau 56% mengatakan kurang terlaksana.

Dari tanggapan responden tersebut maka penilaian terhadap proses belgjar

yang diberikan kepada masyarakat usaha kerupuk udang kurang terlaksana.

Rokan Hilir

diperoleh informasi bahwa:

Pelatiahan bisa dilakukan apabila ada kerja sama antara aparat dinas
dan para UMKM dan anggaran untuk mengadakan pelatihan juga
sudah tersedia. (wawancara dengan kepala bidang UMKM, 16

Desember 2018).
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Berdasarkan hasil pengamatan penulis dilokasi penelitian terindikasi
bahwa Peran Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) Daam Pembinaan UMKM Kerupuk Udang di Kecamatan
Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir diperoleh rata-rata tanggapan responden
yaitu sebanyak 15 orang atau 60% dapat dikategorikan “Cukup Terlaksana”

atau pada persentase 34%-66%.

Kemudian untuk melihat secara keseluruhan mengena jawaban
responden masyarakat usaha kerupuk udang mengenai Peran Kepala Dinas
Koperass dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Daam
Pembinaan UMKM Kerupuk Udang di Kecamatan Sinaboi Kabupaten

Rokan Hilir secara kesel uruhan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.8 Rekapitulas Tanggapan Responden Masyarakat Usaha Kerupuk

Udang Tentang:Peran Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) Dalam Melakukan Pembinaan
UMKM Kerupuk Udang di Kecamatan Sinaboi Kabupaten

Rokan Hilir
No I ndikator Kategori Jumlah
Terlaksana | Cukup Kurang
Terlaksana | Terlaksana
1 2 3 4 5 6
1 | Bimbingan 4 9 12 25
(16%) (36%) (48%)
2 | Pengawasan 8 10 7 25
(32%) (40%) (28%)
3 | Pengarahan 7 12 6 25
(28%) (48%) (24%)
4 | Peatihan 3 7 15 25
(12%) (28%) (60%)
Jumlah 22 38 40 100
Rata-rata 5,5 9,5 10 25
Per sentase 22% 38% 40% 100%

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian 2019
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Dari tabel V. 8 diatas terlihat jawaban perindikator responden
masyarakat usaha kerupuk udang, pertama dalam indikator bimbingan yang
menjawab terlaksana 4 orang atau 16%, yang menjawab cukup terlaksana 9

orang atau 36% dan yang menjawab kurang terlaksana 12 orang atau 48%.

Kemudian indikator kedua yaitu pengawasan yang menjawab terlaksana
sebanyak 8 orang atau. 32%, yang menjawab cukup terlaksana 10 orang atau

40% dan yang menjawab kurang terlaksana 7 orang atau 28%.

Indikator ketiga yaitu pengarahan yang menjawab terlaksana sebanyak
7 orang atau 28%, yang menjawab cukup terlaksana 12 orang atau 48% dan

yang menjawab kurang terlaksana 6 orang atau 24%.

Indikator keempat yaitu pelatihan yang menjawab terlaksana sebanyak
3 orang atau 12%, yang menjawab cukup terlaksana 7 orang atau 28% dan

yang menjawab kurang terlaksana 15 orang atau 60%.

Dari tabel V.8 diatas terlihat jawaban responden masyarakat usaha
kerupuk udang yang menjawab terlaksana dengan rata-rata 5,5 atau
persentase 22%, respondenyang. menjawab cukup terlaksana 9,5 atau
persentase 38% dan responden yang menjawab kurang terlaksana rata-rata 10
atau persentase 40%. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jawaban
responden masyarakat usaha kerupuk udang tentang peran Kepala Dinas
Koperas dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Dalam Pembinaan
UMKM Kerupuk Udang di Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir dalam

kategori cukup terlaksana.
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Kategori cukup terlaksana ini memiliki arti bahwa Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah melakukan perannya

namun masih ada yang belum terlaksana dan sesuai dengan ketentuannya.

Hilir terhadap
arakat usaha

untuk ikut

Menengah (UMKM) dalam pembinaan UMKM kerupuk udang,
maka dari itu penting kerja sama dari dua pihak untuk melaksanakan
pembinaan UMKM kerupung udang di Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan

Hilir.
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BAB VI

PENUTUP

analisis yang penulis |a aka dapat disimpulkan

Udang di

2 ; dari hasil
[ 5 P g dilakukan,
, : as dan Usaha
il inaan UMKM
5 r berada dalam

o
5

S2 W jelaskan pada bab
'. skripsi ini dapat
¢

Udang di Kecamatan Sianboi Kabupaten Rokan Hilir, maka penulis

memberikan beberapa kesimpulan berdasarkan indikator yaitu :

1. Dari hasll penelitian berdasarkan indikator bimbingan penilaian
responden terhadap Peran KepaaDinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) Dalam Melakukan Pembinaan UMKM Kerupuk

Udang di Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir berada pada

76



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

77

kategori “cukup terlaksana” hal ini terlihat dari pengumpulan data melalui

kuesioner rata-rata responden menjawab cukup terlaksana, kemudian dari

hasil wawancara yang dilakukan, bahwa tidak semua bimbingan

. Pada indikator pelatihan berada pada kategori “cukup terlaksana”

dikarenakan kurangnya kerjasama antara aparat dinas dan aparat umkm

kerupuk udang.
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. Saran

Adapun saran .yang dapat dikemukakan sehubungan dengan hasil

erpartisipasi

saha Mikro

enengah (UMKM)
usaha kerupuk

9 umkm kerupuk

kerupuk udang.
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